BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ini dirancang dengan latar belakang kurangnya wawasan
masyarakat mengenai self-harm. Meningkatnya pemberitaan media yang kurang
tepat akan suatu topik justru meningkatkan kasus terkait yang tidak diinginkan,
membuktikan bahwa kesadaran (awareness) saja tidak cukup. Banyaknya contoh
akan perilaku tak memberdayakan seperti self~harm di media sosial cenderung
mempermudah anak muda mengadopsi perilaku serupa.

Kurangnya literasi yang dikonsumsi masyarakat mengenai fenomena ini
mempermudah pergeseran makna dan menguatnya stigma sosial. Terutama jika
hanya mencerna informasi self~harm dari media sosial dan cuplikan semata, tanpa
pengetahuan akan akar masalah‘dan bagaimana mencegah penyebarannya secara
sosial. Sayangnya dengan budaya konsumsi media dewasa ini, membaca jurnal
ilmiah atau publikasi serupa terlalu‘membosankan bagi banyak orang, khususnya
pelajar. Oleh karenanya, perancangan ini mencoba menghadirkan solusi berupa
informasi mengenai. self-harm dalamx bentuk buku ilustrasi. Diharapkan buku ini
dapat memudahkan dicernanya informasi oleh target-audiens.

Perancangan buku-ilustrasi ini dilakukan-dalam beberapa tahap. Tahap
pertama adalah identifikasi masalah, batasan masalah, dan target audiens. Data riset
diperoleh dari kuesioner kepada target audiens. Tahap selanjutnya adalah
pengumpulan data verbal dan visual. Pada tahap ini terdapat kesulitan pada
meringkas dan menyusun kalimat ilmiah agar tidak berubah makna namun lebih
sederhana. Banyaknya sumber yang tersedia namun cenderung rumit
pembahasannya membuat penulis memerlukan waktu lebih dalam memahaminya.
Dengan pengawasan dan arahan konsultan ahli di bidang psikologi, penulis dapat
mencegah terjadinya kekeliruan dalam penyusunan data dan naskah perancangan.
Setelah data terkumpul, kemudian disusun naskah dan penentuan judul buku. Pada
tahap ini terdapat kesulitan menyesuaikan ilustrasi dengan tipografi judul, alhasil
menyita cukup banyak waktu sampai akhirnya sesuai. Selanjutnya masuk ke tahap
visualisasi data yang diawali dengan sketsa, pewarnaan, penataan letak (layouting),
pengaturan cetak, dan terakhir adalah mencetak. Terdapat beberapa hambatan
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dalam proses persiapan cetak, namun akhirnya dengan bantuan pihak percetakan,
masalah tersebut dapat diatasi.

Secara garis besar dalam proses perancangan buku ilustrasi Pengenalan Self-
Harm memiliki berbagai rintangan yang tak dapat seluruhnya disampaikan dalam
bab ini. Melalui kesulitan yang dihadapi, penulis mendapat berbagai pengalaman
berharga, termasuk sebagai interospeksi baik dalam perancangan dan kehidupan di

masa mendatang.

. Saran

Perancangan ini jauh dari kata sempurna. Perlu disadari banyaknya hal yang
perlu diperhatikan dari proses perancangan ini, antara lain:

1. Kurangnya riset dan eksplorasi material kertas untuk media utama,
sehingga variasi tekstur buku hanyakarena laminasi doff.

2. Penggunaan metafor dalam ilustrasi rupanya tidak mudah dipahami
sehingga kurang efektif, Perlunya visualisasi yang lebih sederhana dan
langsung pada intinya.

3. Kurang ‘eksplorasi 'gaya ilustrasi yang debih unik dan tidak terlalu
mengikuti trend, karena ada’ kemungkinan'gaya ilustrasi lain dapat lebih
efektif menvisualisasikan topik perancangan ini.

4. Tipografi isi buku yang kurang sesuai untuk disajikan kepada target
audiens primer.

5. Gaya penulisan dengan susunan kalimat yang membuat pesan dan
gagasan buku kurang efektif tersampaikan kepada target audiens.

6. Tata letak dari teks dan ilustrasi kurang seimbang, mengakibatkan
disrupsi terhadap alur baca.

7. Seleksi opsi pencetakkan buku kurang optimal yang diakibatkan oleh
keterbatasan waktu dalam persiapan cetak media.

Perancangan ini diharapkan dapat menyediakan solusi/pemecahan masalah ,
terutama perancangan selanjutnya mengenai topik serupa dapat mengambil
pelajaran dari kekurangan perancangan ini untuk mengembangkan penyelesaian
masalah dengan lebih baik. Dengan harapan perancangan ini menjadi pembelajaran

bagi pelaku desain lain untuk mendesain perancangan yang lebih terpadu.
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